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BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti kemukakan diatas, maka 

kesimpulan dari skripsi ini adalah sebagai berikut :  

1. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tioq Makmur belum mampu 

berperan secara maksimal dalam pengembangan wisata yang ada di Desa 

Genggelang khususnya pada Kampung Cokelat Senara. 

2. Adapun strategi pengembangan yang dilaksanakan dengan indikator 

Aksesibilitas, Amenitas (Fasilitas Umum), Promosi dan Pelayanan juga 

belum terlaksana secara maksimal. Walaupun sudah ada beberapa strategi 

pengembangan dengan indikator tersebut yang sudah dilaksanakan dan 

berhasil menarik wisatawan untuk berkunjung tetapi hal itu belum cukup, 

dikarenakan masih ada hambatan-hambatan yang mempengaruhi strategi 

pengembangan wisata Kampung Cokelat Senara, hal ini disebabkan 

karena sebagian strategi yang direncanakan Pemerintah Desa dan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Tioq Makmur akan dilaksanakan dengan 

anggaran tahun 2021.  

3. Dari penelitian yang sudah dilakukan peneliti, ditemukan hambatan-

hambatan yang mempengaruhi strategi pengembangan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Tioq Makmur yaitu modal yang terbatas, promosi, 
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pemasaran dan dukungan pemerintah yang kurang, sumber daya manusia 

dan hambatan secara tidak langsung yaitu bencana alam.  

1.2. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, sebagai upaya memberikan masukan 

untuk memaksimalkan peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tioq Makmur 

dalam pengembangan unit-unit BUMDes khususnya unit wisata pada Kampung 

Cokelat Senara, saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut :  

1. Pemerintah Desa Genggelang, sebagai pemegang wewenang tertinggi di 

Desa, harus mampu memberikan perhatian, pembinaan dan dukungan 

penuh kepada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tioq Makmur, dalam 

pengembangan setiap unit yang ada khususnya unit wisata Kampung 

Cokelat Senara, yang dimana Kampung Cokelat Senara ini diharapkan 

sejak berdirinya menjadi sumber pendapatan asli desa.  

2. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tioq Makmur, harus berusaha 

semaksimal mungkin melakukan strategi dan inovasi dalam 

pengembangan setiap unit khususnya unit wisata Kampung Cokelat 

Senara. Karena penghasilan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di 

dapatkan dari unit-unit yang ada.  

3. Diperlukan koordinasi dan kolaborasi antara Pemerintah Desa, Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Tioq Makmur dan juga pihak ketiga untuk 

memaksimalkan keberhasilan kinerja BUMDes. Dan juga dibutuhkan 

Undang-undang atau Peraturan Desa untuk memperkuat posisi BUMDes 

dalam menjalankan unit-unit kegiatan BUMDes untuk menghindari 
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terjadinya konflik baik sesama anggota BUMDes, maupun anggota 

BUMDes dengan masyarakat. 

4. Untuk kepengurusan Kampung Cokelat Senara dalam pengembangan 

wisata, diperlukan komunikasi yang berkelanjutan dengan Pemerintah 

Desa dan juga pengurus BUMDes Tioq Makmur, agar permasalahan yang 

terjadi dapat segera diselesaikan secara bersama-sama, Kampung Cokelat 

Senara tidak perlu hanya menunggu untuk dibantu tetapi juga memiliki 

inisiatif dalam mencari bantuan.  
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Petunjuk arah menuju beberapa tempat wisata Desa Genggelang 
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Fasilitas Kampung Cokelat Senara 
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Sekretariat 
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Kamar mandi & toilet 

 

 

Toko display produk KCS 
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Area pabrik/ rumah produksi 
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